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MOTTO  

مُُْخَيْرُ  رىُالبخاُرواهُ–ُوَعَلَّمَهُ ُالْق رْآنَُُتَعَلَّمَُُمَنُُْك     

““Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al-Quran dan mengajarkannya.” 

Hadits riwayat Bukhari 1 
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ABSTRAK  

 

Setiawan Riyadi, “Upaya Guru Kelas Dalam Meningkatkan Hafalan  Juz 

„Amma Di Kelas Iv Mi Al Iman Tambakrejo Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses hafalan Juz 

„Amma kelas IV MI Al Iman Tambakrejo Sleman Yogyakarta. Kegiatan upaya 

guru dalam meningkatkan hafalan Juz „Amma, faktor pendukung hafalan dan 

faktor penghambat hafalan di Mi Al Iman Tambakrejo Sleman Yogyakarta.  

Penelitian ini penelitian Kualitatif, dengan subjek penelitian guru kelas IV 

,peserta didik kelas IV dan Kepala sekolah Mi Al Iman Tambakrejo Sleman. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Pemeriksaan keabsahan data ini mengunakan metode triangulasi. 

Analisi data dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yaitu : 1) Upaya guru dalam meningkatkan hafalan Juz 

Amma di Mi Al Iman Tambakrejo Sleman yang berisi sebagai berikut a) Tahsin 

Pelafalan, Bacaan, dan penanaman Ilmu Tajwid, b) ntensitas Muroja‟ah 

Pembelajaran, c) Metode hafalan, d) Krestifitas Guru dalam menarik Minat 

Hafalan Peserta Didik. 2) Faktor Pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan hafalan Juz „Amma di  MI Al- Iman Tambakrejo Sleman sebagai 

berikut. 

Kata Kunci: Upaya Guru, Hafal Juz ‘Amma, Faktor pendukung dan 

penghambat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Pendidikan sangat penting ini terbukti pada pembukaan UUD 1945 

alinea IV yang berbunyi: kemungkinan dari pada itu untuk membentuk 

pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia 

yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan ikut melaksakanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka 

disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia. Dari pernyataan diatas 

membuktikan bahwa pendidikan sangatlah penting, dengan pendidikan 

manusia akan cerdas dan memiliki wawasan yang lebih. Karena dengan 

Pendidikan yang baik suatu negara akan lebih maju, negara yang maju itu 

memiliki banyak manusia yang cerdas dan berwawasan tinggi. Oleh karena 

itu, pendidikan adalah salah satu wadah untuk menciptakan manusia yang 

memiliki budi pekerti yang luhur, untuk menjadi manusia yang beriman, 

                                                           
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1, 3 Februari 2018. 
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bertakwa kepada Allah SWT dan membentuk manusia yang cerdas.
3
 Salah 

satu cara untuk mewujudkan tujuan pendidikan yaitu dengan seorang yang 

berkompeten dalam proses pendidikan. Julukan guru sangat sering kita 

dengar dari umur 6 tahun sampai sekarang. Guru merupakan suatu profesi, 

yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru 

dan tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang di luar bidang 

pendidikan.
4
 Tanpa guru, pendidikanakan berjalan timpang, karena guru 

merupakan juru kunci (key person) dalam proses pendidikan.
5
 Secara 

sederhana, guru dapat diartikan sebagai seseorang yang pekerjaannya adalah 

mengajar.
6
 Keberadaan peran dan fungsi guru sangatlah signifikan. Guru 

merupakan bagian yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, di 

jalur pendidikan formal, informal, atau nonformal. Oleh sebab itu, dalam 

setiap upaya meningkatkan kualitas pendidikan di tanah air, guru tidak dapat 

dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi mereka.
7
 

Adapun tanggung jawab seorang guru tercantum dalam Undang- 

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen 

Guru memiliki tanggung jawab dan tugas yang wajib dipenuhi ketika 

mengajar, yaitu : Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

                                                           
3
Supardi, Ilfiana, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al- Qur‟an 

pada Peserta didik Kelas VII SMP Islam Terpadu Putri Abu Hurairah Tahun Pelajaran 2012/ 

2013”, Jurnal El- Hikmah, Vol. 1, No. 1, Juni 2013, hlm. 48. 
4
Hamzah, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 15.  

5
Kompri, Motivasi pembelajaran Perspektif Guru dan Peserta didik,(Bandung: REMAJA 

ROSDAKARYA,2015),hlm31 
6
Nuni Yusvavera Syatra, Desain Relasi Efektif Guru dan Murid. 

(Jogjakarta:BUKUBIRU, 2013),hlm 17 
7
Jumanta Handayana, Metodologi Guruan,(Jakarta:PT Bumi Aksara,2016),hlm1. 
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pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran.
8
 

Berdasarkan kutipan UU, guru harus menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan sepenuh hati. Apabila guru tidak menjalankan tugas dan 

tanggung jawab tidak sepenuh hati, maka guru akan menggangap bahwa 

profesi guru adalah salah satu profesi yang berat. Seorang pengajar yang 

berhasil dalam tugasnya, selain harus bisa menyesuaikan materi dengan anak 

yang di ajar. Guru  juga harus menguasai metode dan prosedur dari metode 

yang dipilih. 

Guru merupakan orang tua kedua di sekolah bagi peserta didik, dan 

pendidikan di Indonesia tidak akan pernah melenceng dari peningkatkan  

pembentuk manusia yang bertaqwa, yang berakhlaq mulia sehingga menjadi 

insan yang kamil.
9
 Salah satu bentuk upaya guru dalam membentuk akhlak 

mulia adalah mengajarkan bagaiman cara membaca Al-Qur‟an dengan baik. 

Membaca Al-Qur‟an dengan baik merupakan salah satu bekal peserta didik 

untuk menghafalkan Al- Qur‟an. Menghafal Al-Quran merupakan suatu 

pekerjaan yang sangat mulia, baik dihadapan manusia terutama di hadapan 

Allah SWT.  Banyak keutamaan manfaat yang dapat diperolehnya di dunia 

                                                           
8
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Presiden Republik Indonesia, 

Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 16 Januari 

2018 
9
Mantik Khilmiyah,” upaya peningkatan hasil belajar menghafal juz 30 melalui  metode 

drill pada peserta didik kelas vi sd islam sultan agung 3 semarang  tahun pelajaran 

2015/2016”,skripsi,Semarang, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 2016 
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maupun di akhirat kelak.
10

 Salah satu manfaatnya yaitu Allah memberikan 

kedudukan yang tinggi dan terhomar di antara manusia lain. Namun hal ini 

jangan sekali-kali dijadikan tujuan utama dalam menghafal Al Qur‟an dan 

tujuan utama kita adalah mengharapkan ridha Allah semata-mata. Dari Umar 

bin Kathab ra, bahwa Nabi Muhammad Saw. Telah bersabda: 

ثنَاَ أبٍَِ عَنِ ابْنِ شِهاَبٍ عَنْ عَامِزِ بْنِ وَ  ثنَاَ َعَْقىُب بْنُ إبِْزَاهُِمَ . حَذَّ ُْزُ بْنُ حَزْبٍ . حَذَّ اثهَََِ   أ َََّّ حذّثنٍ سُهَ

ََ. فقَاَلَ: مَ  ٍَ عُمَزَ بعُِسْفاَ ََّ. وَكَا ََّ عُمَزُ َسَْتعَْمِههُُ عَهًَ مَكَّ نِ اسْتعَْمَهْتَ عَهًَ أَهْمِ ناَفعَِ بْنَ عَبْذِ انْحَارِثِ نقَِ

؟ انْىَادٌِ؟ فقَاَلَ: ابْنَ أبَْشَي؟ قاَلَ: وَمَنِ ابْنُ أبَْشَي؟ قاَلَ: مَىْنًَ مِنْ مَىَانُِناَ. قاَلَ: فاَسْتخَْهفَْتَ عَهَُْ  هِمْ مَىْنىً

. وَإنَِّهُ عَانمٌِ باِنْفزََائِ  ضِ. قاَلَ عُمَزُ: أمََا إ ََِّّ نبََُِّكُمْ قذَْ قاَلَ إ ََِّّ اللّ ََزْفعَُ قاَلَ: إنَِّهُ قاَرِيءٌ نكِِتاَبِ اّللِّ عَشَّ وَجَمَّ

 .بهِذَا انْكِتاَبِ أقَْىَاماى وََضََعُ بهِِ آخَزَِنَ 

“Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada 

kami Ya‟qub bin Ibrahim, telah menceritakan kepada kami ayahku dari Ibnu 

Syihab, dari „Amir bin Watsilah, sesungguhnya Nafi‟ bin Abdul Haris 

bertemu Umar di „Usfan. Umar menugaskan Nafi bin Abdul Haris mengurus 

kota Makkah. Umar bertanya: Siapa yang mengurus penduduk al-Wadi? 

Nafi‟ menjawab: Ibnu Abrazi. Umar bertanya lagi: Siapa itu Ibnu Abrazi? 

Nafi‟ menjawab: (Dia) salah satu diantara maula (bekas budak) kami. Umar 

berkata: Kenapa engkau menugaskan seorang maula atas mereka (penduduk 

al-Wadi)? Nafi‟ menjawab: Sesungguhnya dia adalah orang yang senantiasa 

membaca kitab Allah „azza wajalla, dan dia adalah orang yang memiliki ilmu 

tentang Faraid. Umar berkata: Sesungguhnya Nabi kalian semua pernah 

bersabda, Sesungguhnya Allah akan mengangkat derajat beberapa kaum 

dengan kitab ini (Al-Qur‟an) dan Dia menjatuhkan yang lain dengan kitab itu 

pula.” (HR. Imam Muslim)
11

 

                                                           
10

 Ilham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Quran, (Bandung: Mujahid pres, 

2004), hlm31. 
11

 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), hlm 82. 
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Oleh karena itu, untuk dapat memenuhi tugasnya sebagai seorang guru 

dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk menghafal, maka 

guru tentunya harus melakukan berbagai upaya atau usaha sebab keberhasilan 

seorang peserta didik dalam menghafal tergantung dari usaha yang dilakukan 

guru.
12

 

Berdasarkan pra observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di MI Al 

Iman Tambakrejo Sleman mempunyai program menghafalkan Juz „Amma, 

program hafalan Juz „Amma  dari kelas satu sampai kelas enam dengan target 

yang di tentukan oleh kepala sekolah dan guru kelas satu sampai kelas enam. 

Kegiatan menghafalkan Juz „Amma di MI Al Iman Tambakrejo Sleman 

termasuk kegiatan ektrakurikuler karena kegiatan tersebut dilaksanakan 

setelah proses pembelajaran dan sebelum pembelajaran. Dari tenaga pengajar 

ada enam guru kelas, enam guru kelas tersebut menjadi pembimbing hafalan 

di kelas masing-masing. Dengan pembimbing hafalan dari guru kelas masing 

masing MI Al Iman Tambakrejo Sleman bisa menghasilkan  siswa yang 

mampu hafal Juz „Amma
13

.   

Dari pra observasi yang di lakukan peneliti, peneliti akan meneliti guru 

kelas IV saja. Karena guru di kelas IV kreatif dalam mengimplementasiakan 

metode hafalan sehingga peserta didik mampu menghafal juz 30 dengan 

peran ganda yaitu menjadi walikelas IV untuk meningkatkan kecerdasan 

                                                           
12

 Supardi dan ilfiana, Upaya guru dalam meningkatkan hafalan al quran pada siswa kelas 

VII SMP Islam Terpadu putrid abu Hurairah Tahun Pelajaran 2012/2013 
13

  Wawancara dengan Triyanto, M. Pd, kepalah sekolah Al Iman Tambakrejo Sleman di 

Ruang Kantor Kepala Al Iman Tambakrejo Sleman , Tanggal 19 April 2018 
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peserta didik  dan guru tahfidz bertugas menambah hafalan serta menjaga 

hafalan. Dengan kreatifnya guru dalam mengunakan metode, guru menjadi 

aktif dalam membimbing hafalan sehingga target hafalan bisa tercapai. Di 

kelas IV adalah kelas awal menghafal sampai Juz Am‟ma samapai awal.  

Berdasarakan hal-hal diatas Peneliti tertarik dengan pelakasnaan 

kegiatan hafalan Juz Am‟ma dan upaya guru yang dilakukan agar hafalan 

yang dilakasanakan meningkat. Dari penelitian ini di harapkan nantinya dapat 

diketahui faktor-faktor  yang menghambat  dan pendukung proes kegiatan 

hafalan di kelas IV Mi Al Iman Tambakrejo Sleman.  Berdasar praobservasi 

penulis memilih di kelas IV karena kelas awal yang menargetkan Juz „Amma 

di Mi Al Iman Tambakrejo , peneliti menentukan judul penelitian “Upaya 

Guru Kelas dalam Meningkatkan Hafalan Juz ‟Amma Di kelas IV Mi Al Iman 

Tambakrejo Sleman”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru kelas dalam meningkatkan hafalan Juz „Amma di 

kelas  MI Al-Iman Tambakrejo Sleman? 

2. Apa  faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan hafalan Juz 

„Amma di  MI Al- Iman Tambakrejo Sleman? 

3. Hasil upaya guru dalam meningkatkan hafalan Juz Amma di kelas IV Mi 

Al Iman Tambakrejo Sleman. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di 

atas,penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

a. Mengetahui upaya guru dalam meningkatkan hafalan Juz „Amma di 

kelas IV MI Al-Iman Tambakrejo Sleman. 

b. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan 

hafalan Juz Am‟ma di kelas IV MI Al-Iman Tambakrejo Sleman 

2. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peserta 

didik, guru, sekolah, maupun bagi peneliti itu sendiri. Manfaat yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi peserta didik 

1) Peserta didik menjadi lebih mudah menghafal Juz „Amma 

2) Peserta didik mengetahui apa saja yang menghambat hafalan Juz 

„Amma 

b. Manfaat bagi guru 

1) Memberikan pengetahun dalam mengotimalisasi hafalan Juz‟ 

Amma. 

2) Tercapainya tujuan pembelajaran sesuai indikator yang telah 

ditetapkan bersama. 

3) Guru menjadi lebih cepat dan baik dalam membimbing peserta 

didik. 
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c. Manfaat bagi madrasah 

Meningkatkan kualitas sekolah karna semua peserta didik cepat 

menghafal Juz „Amma. 

d. Manfaat bagi peneliti 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam proses 

penghafalan Juz „Amma. Sehingga berguna untuk kedepannya di 

masyarakat bahkan pendidikan formal maupun non-formal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam kegiatan menghafal Juz 

Amma di kelas IV Mi Al Iman Tambakrejo Sleman Yogyakarta , dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran Juz Amma kurang maksimal. 

Dalam proses kegiatan hafalan  Juz Amma dimulai setelah KBM ( setelah 

solat duhur pukul 01.00 guru memulai hafalan pertama guru membagi 

siswa berdasarkan hafalanya selanjutnya guru memperintahkan siswa 

untuk menghafal dengan keras ,setelahnya menghafal sendiri sediri dan 

guru meberitahu kalau  ada yang sudah siap boleh menyetor. Setelah 

selesai menyetor hafalan guru memberi tugas yang di kerjakan di rumah 

yaitu menulia ayat yang ada di juz 30. 

Pembelajaran tafid di kelas IV MI Al iman Tambakrejo Sleman 9 

anak hafal lebih dari teman-temanya, 5 anak cukup baik  dalam menghafal 

dan 2 anak belum tuntas 

 Peneliti penemuan lain adalah kurang maksimal dalam proses 

hafalan dikarenakan waktu yang kurang panjang dan tidak adanya target 

perminggu. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti membuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Guru harus menentukan target agar anak menjadi termotivasi dalam 

hafalan Juz Amma. 

2. Sekolah harus memiliki metode  khusu dalam Juz Amma dan 

menjadikannya sebuah karakter dari sekolah. 

3. Sinergi dari orang tua dengan pihak sekolah harus dijaga dan 

ditingkatkan. 
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